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Kapal penangkap ikan memainkan peran penting dalam mengangkut hasil 

tangkapan. Namun kecelakaan sering terjadi terutama pada kapal kecil yang 
kekurangan alat keselamatan dan tidak memiliki ruang penyimpanan khusus untuk 
peralatan tersebut. Berbagai faktor seperti kondisi laut yang ekstrem, jam kerja 
yang panjang dan keterbatasan logistik turut memperburuk risiko kecelakaan. 
Penelitian ini menawarkan solusi inovatif dengan mendesain palka kapal yang 
dapat berfungsi ganda sebagai ruang penyimpanan ikan dan alat keselamatan. 
Palka dirancang agar dapat terlepas dan mengapung jika kapal tenggelam 
sehingga dapat digunakan nelayan sebagai alat bantu penyelamatan hingga 
pertolongan datang. Inovasi ini bertujuan untuk meningkatkan keselamatan awak 
kapal melalui desain palka yang tidak menyatu dengan lambung kapal (kasko) dan 
tetap mengapung ketika terpisah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi kebijakan keselamatan nelayan, desain kapal yang lebih aman serta 
kontribusi terhadap teknologi keselamatan nelayan. 

Tahapan penelitian meliputi pengumpulan data kapal, desain ulang palka 
yang terpisah dari kapal, pembuatan prototipe berbahan fiberglass dengan skala 
1:15 dan analisis matematis daya apung serta kekuatan konstruksi. Palka 
dirancang agar dapat terlepas dan mengapung serta dilengkapi dengan dinding 
berinsulasi polyurethane untuk menjaga suhu ikan yang disimpan di dalamnya. 
Uji kekuatan mengacu pada standar Biro Klasifikasi Indonesia untuk memastikan 
bahwa palka tahan benturan dan efektif sebagai alat penyelamatan bagi awak 
kapal. 

Objek redesain adalah kapal purse seine KM Inka Mina berukuran 30GT 
yang berbasis di PPN Pekalongan. Kapal purse seine secara khusus dirancang dan 
dibangun untuk menangkap ikan menggunakan alat tangkap jenis purse seine atau 
pukat cincin. Jenis ikan yang ditangkap adalah ikan pelagis yang hidup 
bergerombol di dekat permukaan air. Jumlah awak kapal purse seine ini berkisar 
antara 12 hingga 17 orang dan satu trip penangkapan dapat berlangsung selama 4 
sampai dengan 5 hari, dengan hasil tangkapan per trip sekitar 1–5 ton. 

Tahap redesain palka diawali dengan menetapkan kebutuhan desain palka. 
Dalam penelitian ini, kebutuhan desain tersebut ditentukan dengan mengacu pada 
palka kapal KM Inka Mina. Berdasarkan hasil pengukuran, volume palka kapal 
acuan adalah 29,321 m³ dengan daya tampung maksimal 19 ton. Ukuran tersebut 
dipertahankan dalam proses redesain agar tidak mengurangi kapasitas kapal yang 
sudah ada. 

Palka yang telah didesain ulang memiliki dimensi yang lebih kecil untuk 
memudahkan penempatannya di kasko kapal. Sebelum redesain palka berukuran P 
= 7,3 m, L = 3,8 m, T = 1,51 m dengan nilai Cb 0,700 menghasilkan volume 
29,321 m³ dan daya tampung hingga 19,295 ton ikan. Setelah redesain dimensi 
palka menjadi P = 6,7 m L = 3,28 m T = 1,26 m dengan volume 19,383 m³ dan 
kapasitas 12,755 ton. Pada kedalaman (draft) 1,00 m palka dapat menampung 



total berat 12,755 ton mencakup bobot material, 14 awak (1,326 ton), ikan (7,865 
ton), alat tangkap (3,564 ton). Redesain ini memungkinkan kapal purse seine >30 
GT tetap optimal menangkap ikan hingga ±5,115 ton per perjalanan. Dengan 
konstruksi yang terpisah, palka dapat terlepas saat kapal tenggelam dan 
mengapung di permukaan sehingga ABK dapat menggunakannya sebagai 
pelampung. Stabilitas teknis palka sangat baik dengan nilai stabilitas GZ dan GMt 
melebihi standar minimum, menunjukkan ketahanan tinggi terhadap beban 
muatan dan awak kapal. 

Kata kunci: Life craft, perikanan, Kapal ikan, Palka ikan.



 
 

SUMMARY 
 

MOCH RICKY DARIANSYAH. Fish Hatch Innovation as an Alternative Safety 
Equipment on Fishing Vessels. Supervised by YOPI NOVITA, BUDHI 
HASCARYO ISKANDAR, INDRA JAYA and VITA RUMANTI 
KURNIAWATI. 
 

Fishing vessels play an important role in transporting the catch. However 
accidents often occur especially on small vessels that lack safety equipment and 
do not have dedicated storage space for such equipment. Various factors such as 
extreme sea conditions, long working hours and logistical limitations, also 
exacerbate the risk of accidents. This research offers an innovative solution by 
designing a ship's hold that can double as a fish storage space and safety device. 
The hatch is designed so that it can be released and float if the ship sinks, so it can 
be used by fishermen as a rescue tool until help arrives. This innovation aims to 
increase the safety of the ship's crew through a hatch design that is not integrated 
with the ship's hull (kasko) and remains afloat when separated. It is hoped that this 
research can provide input for fishermen safety policies, safer ship designs, and 
contribute to fishermen safety technology. 

 The research stages include collecting ship data, redesigning the hatch which 
is separate from the ship, making a prototype from fiberglass at a scale of 1:15, 
and mathematical analysis of buoyancy and construction strength. The hatch is 
designed to detach and float and is equipped with polyurethane insulated walls to 
maintain the temperature of the fish stored inside. The strength test refers to the 
standards of the Indonesian Classification Bureau to ensure that the hatch is 
impact resistant and effective as a rescue tool for the ship's crew. 

The object of the redesign is the 30GT purse seine ship KM Inka Mina 
which is based at PPN Pekalongan. Purse seine vessels are specifically designed 
and built to catch fish using purse seine or purse seine type fishing gear. The type 
of fish caught is pelagic fish which lives in groups near the surface of the water. 
The number of crew members on these purse seine vessels ranges from 12 to 17 
people, and one fishing trip can last 4 to 5 days, with a catch per trip of around 1-5 
tons. 

The hatch redesign stage begins with determining the hatch design 
requirements. In this research, the design requirements were determined by 
referring to the hold of the KM Inka Mina ship. Based on the measurement 
results, the hold volume of the reference ship is 29.321 m³ with a maximum 
capacity of 19 tons. This size was maintained in the redesign process so as not to 
reduce the capacity of the existing ship. 

The redesigned hatch has smaller dimensions to facilitate its placement in 
the ship's rafters. Before the redesign, the hatch measures P = 7.3 m, L = 3.8 m, T 
= 1.51 m with a Cb value of 0.700 resulting in a volume of 29.321 m³ and a 
capacity of up to 19.295 tons of fish. After redesigning the hatch dimensions 
became P = 6.7 m L = 3.28 m T = 1.26 m with a volume of 19.383 m³ and a 
capacity of 12.755 tons. At a depth (draft) of 1.00 m, the hatch can accommodate 
a total weight of 12.755 tonnes including the weight of materials, 14 crew (1.326 
tonnes), fish (7.865 tonnes), fishing gear (3.564 tonnes). This redesign allows 
purse seine vessels >30 GT to still optimally catch fish up to ±5.115 tons per trip. 



 

With its separate construction, the hatch can be released when the ship sinks and 
float on the surface so the crew can use it as a life jacket. The technical stability of 
the hatch is excellent with GZ and GMt stability values exceeding minimum 
standards, indicating high resistance to cargo and crew loads. 

Key words: Life craft; fishing vessel; fish Hold.
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After perpendicular (AP) : Garis tegak buritan. 
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 hingga ujung atas dari garis muat kapal (m). 

Fn    : Angka Froude 
Vs
gxL

 

Fore perpendicular (FP) : Garis tegak haluan 
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